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Abstract

The changing process of word occured in three forms : the basic forms , the
lexical identity , and the word category status. The process that resulted other
forms of the word with sama lexical identity is caled by flexion and inflexion , or
at-tashrif in arabic term. There are supporting processes in the changing of Arabic
verb such as 7‘al (vocalization), idgham (elipsis), dan 7ibdal (mutation). The
research explains about changing of the basic verbs of form patterned fa ‘ala—
yaf“ulu in inflection in al-Munawwir Arabic-Indonesia dictionary. The providing
of data in this research through observation by using languages of basic trilitteral
verbs in al-Munawwir Arabic-Indonesia dictionary is using taking apart as basic
technique, and noted as advanced techniques. Distributional methods were used to
analyze the data, by using the technique for direct items as the basic techniques, as
well as the technique of disappeared and change as advanced technique. The result
of the basic verb inflection patterned fa'ala-yaf'ulu in al-Munawwir Arabic-
Indonesia dictionary is the process of changing the form of verbs in fa'ala-yaf'ulu
patterned inflection is 7%a/ ‘defection’ and idgham ‘incorporation’. As for the
least amount found on the letter waw number of 2 verbs, and there are two letter
with no verb fa‘ala-yaf'ulu those are letter zha'and y4.

Keywords: inflection, /'7al, Idgham, pattern fa'ala-yaf'ulu
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A. Pendahuluan

Bahasa sebagai sebuah sistem yang
mempunyai susunan dan pola yang
membentuk suatu keseluruhan yang
bermakna dan berfungsi (Hidayatullah,
2012: 3), sehingga terbentuklah tatanan
bahasa yang bersifat sistematis dan
sistemis (Chaer, 2008: 35). sistematis
artinya bahasa itu tersusun menurut
suatu pola; tidak tersusun acak dan
tidak sembarangan. Adapun sistemis
artinya bahasa itu bukan merupakan
sistem tunggal, tetapi terdiri juga dari
sub-sub sistem atau sistem bawahan

(fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik dan leksikon).  Semua
subsistem  tata  bahasa tersebut

merupakan satu kesatuan yang saling
melengkapi satu sama lain, dan tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya. Karena tiap unsur dalam
subsistem tersebut tersusun menurut
aturan atau pola tertentu yang secara
keseluruhan membuat satu sistem.
Bagian dari subsistem tata bahasa
yang membicarakan tentang seluk
beluk kata, juga menyelidiki segala
proses perubahan golongan dan arti
kata sebagai akibat dari perubahan
bentuk  kata  disebut  morfologi
(Ramlan, 1987: 21). Dalam bahasa
Arab (selanjutnya disingkat bA),
morfologi lebih dikenal dengan ‘i/m
a’sh-sharf (al-Khuli, 1982: 175). ‘Iim
a’sh-sharf  merupakan ilmu yang
mempelajari  tentang  bentuk-bentuk
dari suatu kata dan perubahan keadaan
suatu kata yang tidak dipengaruhi oleh
i‘rab dan bentuknya (ar-Rajachi, 2008:
17). ‘llm a’sh-sharf juga merupakan
ilmu yang membahas tentang berbagai
kata dari sisi tashrif atau perubahan
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bentuk kata, 7bdal, idgham, dan i‘/al.
Dalam “/mu a’sh-sharf yang menjadi
objek pembahasan yaitu mengenai ism
mutamakkin (ism yang mu rab atau ism
yang dapat menerima tanda-tanda
i‘rab) dan fi‘l mutasharrif (verba yang
dapat berubah bentuk sesuai dengan
proses  perubahan infleksi)  (al-
Ghulayaini, 2006: 8). Kedua objek
tersebut berkaitan dengan pembicaraan
tentang kata dan segala hal yang
berhubungan  dengannya,  seperti
perubahan bentuk kata, asal-usul kata,
dan pemecahan kata. Dengan demikian,
morfologi atau  %/m  a’sh-sharf
merupakan ilmu yang mempelajari
seluk-beluk bentuk dari suatu kata serta
perubahan-perubahan yang terjadi di
dalam kata tersebut.

Proses perubahan bentuk pada kata
dapat terjadi pada bentuk dasar,
identitas  leksikal, maupun status
kategori kata. Proses perubahan bentuk
yang menghasilkan bentukaan-
bentukan dari kata yang sama identitas
leksikalnya disebut dengan fleksi atau
infleksi, sedangkan proses yang
menghasilkan bentukan kata-kata yang
tidak sama identitas leksikalnya tanpa
perubahan Kkategori atau sekaligus
perubahan kategorinya disebut dengan
derivasi (Verhaar, 2012: 118).

Dalam ‘/lm  a’sh-sharf dua
pembahasan tentang proses
perubahan kata tersebut dibagi

menjadi dua jenis pembahasan besar
yakni al-istigag ‘derivasi’ dan a’t-
tashrit  ‘infleksi’. Kedua proses
morfologis tersebut meliputi proses
perubahan bentuk yang terjadi pada
ism ‘nomina’ dan fi‘l ‘verba’. Pada
ism ‘nomina’ disebut isytigaqul asma’
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dan tashriful asma’. Adapun pada fi‘l
disebut dengan isytigaqul af‘al dan
tashriful af*al.

Verba dalam DA ditinjau dari
jumlah huruf penyusunnya dibedakan
menjadi dua yaitu tsulatsi ‘verba yang
terdiri dari tiga huruf konsonan asli’
dan ruba’i ‘verba yang terdiri dari
empat huruf konsonan asli’ (al-
Ghulayaini, 2006: 40). Masing-masing
dari verba tsulatsi dan  ruba‘l
dibedakan lagi menurut polanya
menjadi mujarrad tsulatsi (triliteral
denude), mazid tsulatsi (triliteral
augmented), mujarrad ruba‘t
(quadriliteral denude) dan mazid
ruba‘r (quadriliteral augmented) (a’d-
Dahdah, tt: 564). Selanjutnya dari
verba triliteral dan  kuadriliteral
tersebut akan dibentuk  menjadi
berbagai macam jenis dan bentuk kata.

Verba dasar triliteral terbagi
menjadi tiga pola dasar yaitu fa‘ala,
fa‘ila, fa‘ula. Ketiga pola dasar tersebut
dipecah lagi menjadi enam pola, yaitu
fa‘ala-yaf'ilu, fa‘ala-yaf‘ulu, fa‘ala-
yaf‘alu, fa‘ila-yaf*alu, fa‘ila-yaf'ilu,
fa‘ula-yaf*ulu. Dari  masing-masing
enam pola verba tersebut dalam
tashriful af*al kemudian dibagi lagi
menurut shighat ‘bentuk’nya yaitu
menjadi  verba perfek, imperfek,
imperatif (a’d-Dahdah, 2000: 228).
Pada verba perfek, imperfek dan
imperatif tersebut memiliki proses
perubahan bentuk yang beragam
menurut jenis verba yang
mengikutinya. Menurut pengamatan
penulis, sebagian besar penyebab
utama dari  beragamnya  proses
perubahan bentuk internal pada verba
bA vyaitu karena adanya huruf ‘illah
yang menyusun verba-verba tersebut.
Seperti contoh verba perfek Ju gala

dari jenis mu‘tal ajwaf, yang asalnya

57

adalah Js gawala mengikuti pola =

fa‘ala. Huruf wau tersebut berubah
menjadi alif karena berdasarkan kaidah
i‘lal, apabila wau berharakat yang
terletak setelah harakat fatchah, maka
huruf wau tersebut wajib diganti
dengan alif.

Di antara verba-verba bA, verba
yang mengandung huruf ‘illah sangat
berpotensi terjadi proses perubahan
bentuk internal. Verba berhuruf ‘illah
tersebut seperti fi‘l ajwaf , fi‘l mitsal,
fi‘l naqish, dan fi‘l lafif yang masuk
dalam jenis fi‘l mu‘tal. Verba tersebut
sangat berpotensi terjadi perubahan
bentuk ketika bersambung dhamir,
seperti -/ (s~ dalam proses infleksi
verba. Perubahan bentuk ini banyak
terjadi pada  verba-verba  dasar
terutama pada verba dasar triliteral.
Oleh karena itu, pada penelitian ini
penulis  mengambil = pembahasan
tentang perubahan bentuk pada verba-
verba dasar tsulatsi mujarrad ‘verba
dasar triliteral’ berpola fa‘ala-yaf‘ulu
untuk  mengetahui  lebih  lanjut
mengenai variasi proses perubahan
bentuk yang terjadi pada verba-verba
bA.

Proses infleksi yang terjadi pada
verba disebut dengan tashriful af’al
‘konjugasi’. Tashrif af’al ‘konjugasi’
merupakan proses perubahan verba
yang menunjukkan pada perubahan

kala, jumlah (tunggal, dual, dan
plural), atau jenis (laki-laki dan
perempuan) (Ba‘albaki, 1990: 113).

Dalam perubahan bentuk verba bA
banyak proses perubahan yang menjadi
pendukungnya, yakni berupa
modifikasi internal seperti i‘lal
(vocalization), idgham (elipsis), dan

ibdal (mutation). Proses-proses itu
menjadi pendukung perubahan
terutama pada verba-verba yang
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berhuruf ‘illah waw, ya’ dan alif.
Verba berhuruf ‘illah tersebut oleh al-
Ghulayaini disebut dengan fi‘l mu‘tal
(2006: 40). Proses perubahan tersebut
tidak dipungkiri terjadi juga pada fi‘l
shachich, namun hanya fi‘l shachich
jenis mahmuz saja yang mengalami
proses perubahan bentuk meskipun
hanya pada verba imperatif dan
beberapa verba imperfeknya saja.

Berdasarkan uraian di atas, pada
penelitian ini akan membahas tentang
infleksi kata kerja berpola fa‘ala-
yaf*ulu dengan menggunakan kamus
al-Munawwir Arab-Indonesia sebagai
objeknya. Alasan dari pemilihan kamus
al-Munawwir (1997) sebagai sumber
penelitian yaitu kamus al-Munawwir
Arab-Indonesia  merupakan  kamus
terlengkap dan juga merupakan salah
satu kamus yang banyak digunakan
oleh pembelajar bahasa Arab.

Dari hasil  penelitian ini
diharapkan dapat mendeskripsikan
proses pembentukan verba dasar

triliteral secara infleksi serta dapat
mendeskripsikan macam-macam verba
dasar triliteral yang mengikuti pola
fa‘ala - yaf‘ulu yang terdapat dalam
kamus al-Munawwir Arab-Indonesia
edisi ke-2 cet.ke-14 tahun 1997 yang
kemudian dapat memperkaya para
peneliti bahasa dalam mempelajari
verba dasar triliteral dalam DbA.
Diharapkan juga dari penelitian yang
dilakukan ini, dapat memberikan
informasi mengenai afiks-afiks infleksi
penanda persona, jumlah dan gender
pada verba dasar berbentuk madhi
‘perfek’, mudhari’ ‘imperfek’, dan amr
‘imperatif’.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Data berupa
leksikon-leksikon verba dasar bA
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berpola fa‘ala—yaf*ulu. Sumber data
tertulis berupa kamus al-Munawwir
Arab-Indonesia edisi ke-2, cetakan ke-
14 tahun 1997 karangan Ahmad
Warson Munawwir. Populasi dalam
penelitian ini adalah 1811 £/ tsulatsi
mujarrad ‘“VDT’ pola fa‘ala-yaf*ulu.

Adapun  sampel yang  diambil
sebanyak 5 verba. Pada tahap
pengumpulan data menggunakan

metode simak. Adapun teknik dasar
yang dipakai adalah teknik sadap,
sedangkan teknik lanjutan yang
dipakai adalah teknik catat. Dalam

penelitian  ini  metode  simak
menggunakan teknik simak bebas
libat cakap atau teknik SBLC.

Kemudian dilanjutkan dengan teknik
dasar dari teknik SBLC yakni teknik
sadap. Teknik sadap merupakan
kegiatan menyadap yang digunakan
sebagai teknik  dasar dalam
pengumpulan data tulis. Kemudian
dilanjutkan dengan teknik lanjutan
yakni teknik catat. Adapun teknik
catat dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengadakan pencatatan ke
dalam kartu data terhadap data verba
dasar yang berpola fa‘ala-yaf*ulu yang
terdapat pada kamus al-Munawwir
Arab-Indonesia. Tahap selanjutnya
adalah analisis data. Untuk mengawali
tahap analisis data, 5 verba yang telah
dipilih berdasarkan jumlah verba
terbanyak dari abjad alif hingga ya’
menurut jenis verba shachich dan
mu‘tal kemudian dilakukan proses
tashrif istilachi ~ atau infleksi
berdasarkan bentuknya yakni madhi
‘perfek’, mudhari’ ‘imperfek’, dan
amr ‘imperatif’. Pada penelitian ini,
metode yang digunakan dalam tahap
analisis data adalah metode agih.
Metode agih  digunakan  untuk
menganalisis VDT berpola 7a‘ala-
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yaf‘ulu yang mengalami proses
perubahan bentuk internal seperti 7/a/
dan idgham. Teknik dasar yang
digunakan untuk menganalisis adalah
teknik bagi unsur langsung (BUL).

Adapun  teknik  lanjutan  yang
digunakan adalah teknik ganti dan
teknik  lesap.  Penggantian  ini

digunakan untuk mengetahui kadar
kesaman kelas atau kategori unsur
yang terganti atau yang diganti.
Apabila dapat digantikan maka
kategori atau kelas kedua unsur
tersebut sama. Dari hasil analisis data
yang telah dilakukan, penyajian hasil
analisis data  disajikan  dengan
menggunakan teknik informal dan
teknik formal.

C. Pembahasan

Dalam proses perubahan bentuk
verba berpola fa‘ala-yaf*ulu, terdapat
modifikasi internal yang berupa
penggantian, pemindahan ataupun
penghapusan huruf dan harakat serta
tadh‘if ‘peleburan satu huruf kepada
huruf yang lain’. Modifikasi internal
pada verba berpola fa‘ala-yafulu
dalam bahasa Arab lebih tercakup
dalam pembahasan 7‘/a/ dan idgham.
Data yang akan dianalisis berjumlah 5
verba.  Data  tersebut  diambil
berdasarkan jumlah terbanyak dari
abjad alif hingga ya’ menurut jenis
verba shachich dan mu‘tal dan
memiliki variasi perubahan bentuk.
Kemudian dari data verba yang paling
banyak, diambil sampel verba secara
acak. Setelah itu semua data verba
tersebut dilakukan proses tashrif
lughawi berdasarkan bentuknya yakni
madhi ‘perfek’, mudhari’ ‘imperfek’,
dan amr ‘imperatif’.

1. Proses Perubahan Bentuk Pada
Verba Jenis Shachich Salim
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Dari verba jenis shachich salim
verba berpola fa‘ala-yafulu paling
banyak terdapat pada abjad nun
dengan jumlah 118 verba. Sebagai

sampel verba jenis ini yaitu verba <.

nabatsa ‘marah’
(MNWR/1997/hal:1376).

Verba jenis shachich salim dari
jenis fi‘l tsulatsi ‘verba triliteral’,
semua bentuk verbanya tidak terjadi
perubahan  bentuk  (al-Ghulayaini,

2006: 168). Sebagaimana yang terjadi
pada verba <. nabatsa

bentuk madhi ‘perfek’, mudhari’
‘imperfek’ dan amr ‘imperatif® tidak
mengalami proses perubahan bentuk.
Karena semua verba jenis shachich
salim tersusun dari tiga huruf shachich.
Verba yang tersusun atas huruf-huruf
shachich dan tanpa ada huruf yang
tadh‘if ‘bertasydid. Adapun maksud
dari tidak terjadi perubahan yakni tidak
mengalami perubahan dalam mengikuti
standar wazn ‘polanya’ dalam tashrif;
meskipun Kketika disandarkan kepada
ism dhamir (tunggal, dual, plural).

ini, pada

2. Proses Perubahan Bentuk

PadaVerba Shachich Mahmuz

Fa’

Dari jenis verba shachich mahmuz
fa’, verba berpola fa‘ala-yaf*ulu paling
banyak terdapat dalam abjad hamzah

dengan jumlah 25 verba. Sebagai
sampel yaitu verba I  abara
‘memfitnah’ (MNWR/1997/hal:2).

Verba i abara termasuk verba pola

fa‘ala-yaf*ulu jenis shachich mahmuz
fa’. Semua verba berpola dan berjenis
tersebut ketika dalam keadaan bentuk
madhi ‘perfek’ tidak akan mengalami
proses perubahan bentuk. Karena
semua verba jenis ini juga tersusun dari
huruf-huruf  shachich  sebagaimana
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verba jenis shachich salim. Verba yang
tersusun atas huruf-huruf shachich
tanpa ada tadh‘if pada huruf shachich
tersebut, maka verba tersebut tidak
akan mengalami proses perubahan
bentuk. Hal tersebut sebagaimana teori
yang dijelaskan oleh Ghulayaini (2006:
168).

Verba ,:T

berbentuk mudhari’ ‘imperfek’ seperti

dasar abara ketika

24 ya’buru sejatinya dia juga tidak

akan mengalami proses perubahan
bentuk. Akan tetapi ada pengecualian
pada verba mahmuz fa’ yang berbentuk
mudhari’ ‘imperfek’ ketika mengikuti

pola :}b\ af*ulu yang mengandung
dhamir ana ‘pl.n.s’ seperti verba I
‘aburu ‘pl.n.s sedang memfitnah’. Pada
verba bentuk .7 ‘aburu dia mengalami

proses perubahan dari bentuk asalnya
ketika disandari dhamir ana. Proses
perubahan yang terjadi padanya yaitu
berupa penggantian huruf. Verba 1
‘aburu tersebut memiliki bentuk asal

yakni i 2’buru karena mengikuti pola
j}iﬁ af*ulu. Proses perubahan bentuk
verba Il ‘2’buru  menjadi 1 ‘aburu

yaitu sesuai dengan teori Ghulayaini
(2006: 79-80) apabila hamzah pertama
berharakat dan hamzah kedua dalam
keadaan sukun, maka wajib mengganti
hamzah kedua menjadi huruf mad yang
sejenis  dengan  harakat  huruf

sebelumnya. Adapun pada verba i

a’buru karena harakat huruf pertama
berharakat = fatchah, maka huruf
hamzah yang kedua diganti dengan

huruf alif; sehingga menjadi .1 ‘aburu
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atau .1 ‘aburu. Perubahan hamzah yang

sukun menjadi alif ini dinamakan
dengan proses perubahan 7‘/al hamzah.

Verba bentuk amr ‘imperatif’
merupakan  bentukan dari  verba
berbentuk mudhari’ ‘imperfek’. Pada
verba berpola fa‘ala-yaf*ulu dari jenis
shachich mahmuz fa’ ini, untuk
menjadi verba bentuk amr ‘imperatif’
sebagaimana teori Ghulayaini (2006:
157) yaitu sebagai berikut : Pertama-
tama, verba diambil dari bentuk
mudhari’ ‘imperfek’ dengan
menghapus huruf mudhara’ah yang ada
di awal verba tersebut. Kemudian
apabila huruf yang terletak setelah
huruf mudhara’ah itu berupa huruf
yang bersukun, maka yang semula
ditempati huruf mudhara’ah diganti
dengan hamzah tambahan yang berupa
hamzah  washl yang  berharakat
dhammah. Pada verba amr
‘imperatif’ini karena keadaannya
mabni sukun. Maka verba amr
‘imperatif’ ini antara lain disukunkan
dengan (a) menjadikan harakat akhir
kata menjadi sukun untuk verba (i)

yang berdhamir s» huwa, (b) dengan
menjadikan huruf nun yang ada di
akhir kata dilesapkan atau dihapus
untuk verba (ii) yang berdhamir \»

huma, (iii) berdhamir . hum, (iv)
berdhamir o~ hiya, dan (c) dengan
menjadikan huruf nun di akhir kata
tetap atau tidak dilesapkan untuk
verba (v) yang berdhamir :» hunna.

Sebagaimana hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 1: proses pembentukan
verba amr ‘imperatif® dari verba dasar

A abara berikut:
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Setelah  verba-verba  tersebut
disukunkan, verba-verba  tersebut
mengalami modifikasi internal yang
berupa penggantian huruf. Menurut
Ghulayaini (2006: 79) hal tersebut
terjadi karena apabila terdapat dua
huruf hamzah yang saling
berdampingan dalam keadaan hamzah
yang pertama berharakat dan yang
kedua sukun, maka hamzah kedua
diganti menjadi huruf wau karena
hamzah pertama berharakat dhammabh,
sehingga huruf pengganti disesuaikan
dengan harakat pada hamzah pertama.

Kemudian karena untuk meringankan
pengucapan huruf wau hasil dari
penggantian huruf tadi dihapus dan
hamzah washl yang ada di awal kata
wajib  dihapus  karena  menurut
Ghulayaini (2006: 80) apabila kata
tersebut merupakan bentuk  amr
‘imperatif’ yang berasal dari jenis
shachich mahmuz fa°, maka hamzah
wajib dihapus. Berikut tabel 2: proses
perubahan bentuk dengan penggantian
huruf yang terjadi pada verba bentuk
amr ‘imperatif’ jenis shachich
mahmuz fa :

A€ e F

Iy € 5 € g

VIR SERTYIR S

sh € i € gl

05 € ol

Modifikasi internal dengan
penggantian huruf pada verba bentuk
amr ini termasuk proses perubahan
bentuk yang dinamakan dengan 7‘/a/
hamzah.

3. Proses Perubahan Bentuk
Shachich Mudha‘af
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(1.2.9)

(1.2.h)

(1.2.i)

(1.2)

€ o4 | (1.2K)
Dari jenis shachich mudha‘af

verba berpola fa‘ala-yaf*ulu paling
banyak terdapat dalam abjad ba’
dengan jumlah 16 verba. Sebagai

sampel yaitu verba Eobatstsa
berita’
56). Verba &

merupakan

‘menyiarkan
(MNWR/1997/Hal:

batstsa  yang verba
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shachich mudha‘af. Ketika dilakukan
tashrif lughawi pada bentuk madhi
‘perfek’nya, verba akan mengalami
perubahan bentuk. Hal ini dikarenakan
terdapat huruf yang tadh‘if pada verba
tersebut. Diantara bentuk verba madhi

‘perfek’  dari &y Dbatstsa yang
mengalami proses perubahan bentuk

yaitu verba yang mengikuti pola J=

fa‘ala, S5 fa‘ala, 3 fa‘aly 1S
fa‘alat, s fa‘alata. Pada verba
tersebut terjadi perubahan bentuk

yaitu karena terdapat dua huruf #sa’
yang sama-sama berharakat, saling
berdampingan, serta tidak ada pemisah
antara keduanya. Seperti pada bentuk

Z z

verba &% batsatsa., oGk batsatsa,

I35 batsatsu, i batsatsat, |\

batsatsata. Maka harakat huruf #sa’
yang pertama yakni yang menempati
lam  fi/  dihilangkan dengan
menjadikannya  sukun, sehingga

menjadi &aEs batstsa, \a;;j:::-a.jii:a;'"AE.'g batstsa_,
iy patstsu, L35 batstsat, & batstsata.

Hal itu dilakukan sebagai syarat
menjadikannya idgham. Kemudian
huruf #sa’ pertama yang bersukun
diidghamkan kepada fsa’ kedua yang
berharakat yaitu #sa’ yang menempati

lam fi’], sehingga menjadi & batstsa,
G batstsa, 15 batstsi, &k batstsat, &

batstsata. Hal itu sebagaimana teori
Ghulayaini (2006: 168) tentang proses
tashrif pada verba shachich mudha‘af.
Proses perubahan bentuk yang terjadi
pada verba-verba tersebut dinamakan
dengan  al-Idgham  kabir  yang
hukumnya wajib.

Adapun verba perfek yang tidak
terjadi perubahan yaitu antara lain
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verba i batsatsna yang mengikuti

pola ;i%5 fa‘alna, =i batsatsta yang

2

mengikuti pola &l fa‘alta, WHS
batsatstuma yang mengikuti pola wis

fa‘altuma, batsatstum

(B'“% yang
mengikuti pola Vil,o faltum, <35
batsatsti yang mengikuti pola <s

fa‘alti, batsatstunna  yang
mengikuti pola a3 fa‘altunna, ¥

batsatstu yang mengikuti pola &Jid

fa‘altu dan &% patsatsna  yang
mengikuti pola Ui fa‘aina. Pada
verba-verba tersebut tidak terjadi

perubahan bentuk dari pola dasrnya
yaitu karena terdapat huruf yang
tadh‘if’ Ketika bersambung dengan
dhamir rafa’ mutacharrikah bentuk
verba-verba tersebut kembali ke
bentuknya semula sesuai dengan pola
yang diikuti. Karena hal itu, pada
verba-verba shachich mudha‘af yang
berbentuk perfek tersebut menjadi
tempat yang tidak boleh dilakukan
idgham. Sebagaimana teori
Ghulayainai (2006: 69-70) salah satu
tempat dilarang untuk melakukan
idgham yaitu ketika salah satu huruf

yang sejenis itu bersukun bukan
dengan  sukun asli  dikarenakan
bertemu  dengan  dhamir  rafa’

mutacharrikah sedangkan huruf yang
pertama berharakat dengan harakat
asli.

Verba & batstsa~ pada bentuk

mudhari’ ‘imperfek’ akan mengalami
proses perubahan bentuk. Hal ini
dikarenakan terdapat huruf yang
tadh‘if pada huruf penyusunnya.
Sesuai dengan pendapat Ghulayaini
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(2006: 67) ketika terdapat dua huruf
yang sejenis dalam satu verba baik
kedua huruf tersebut sama-sama
berharakat atau yang pertama sukun
sedangkan yang kedua berharakat,
maka huruf pada verba-verba tersebut
wajib  dilakukan  idgham. Proses
pengidghamian  pada  verba-verba
tersebut yakni dengan menjadikan
mensukunkan  tsa’ yang pertama

dengan memindahkan sukun yang ada
pada huruf shachich sebelumnya yakni
huruf ba’ kepada huruf #sa’ pertama.
Proses perubahan bentuk yang terjadi
pada verba tersebut yaitu a/-Idgham
kabir yang hukumnya wajib. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
3 tentang proses perubahan bentuk
yang terjadi pada verba berikut:

{5} « {im}e {5} | @5
{oir} € {oan} e {oen} | (1519)
() € (e ()] @5

{t5} € {tw}e {eu} | A5
{ois} € {our} e {oms} | (151))
i} € (s} € (s} | 4510
{5}« (e e {aw} | (451D

{4} € {8} € (L} |@5Im
&5} € {tx}e {tu} O8IV

{4} € {Lo} € {2y} | (50)
{ts} € {tute {eum) | (L51p)

termasuk
‘imperfek’

Verba-verba di atas
verba bentuk mudhari’

yang mengikuti pola /Jx& yaf*ulu, o9
yafulani, 535 yaf*ulina, 3% taf*ulu,
oNaid  taftulani, aE  taftulu, OYai

taf‘ulani, O35 tafulina, A
taf‘ulina, )+ ‘afuly dan 45 nafulu.
Adapun verba &. batstsa  ketika

berbentuk mudhari’ ‘imperfek’ dan
mengikuti pola s~ yaf‘ulna dan :\es

taf*ulna
dan %5

mengalami proses perubahan bentuk.

yabtsutsna

seperti ;i

tabtsutsna., tidak akan

63

Karena pada verba tersebut ada salah
satu tempat tidak bolehnya melakukan
idgham. Sebagaimana teori Ghulayaini
(2006: 69-70) salah satu tempat
dilarang untuk melakukan idgham
yaitu ketika salah satu huruf yang
sejenis itu bersukun bukan dengan

sukun asli  dikarenakan bertemu
dengan dhamir rafa’ mutacharrikah
sedangkan  huruf yang pertama

berharakat dengan harakat asli.
Verba & batstsa ketika berbentuk

amr ‘imperatif” dan dilakukan tashrif
lughawi pada bentuk amr
‘imperatif’nya, semua verba
mengalami perubahan bentuk dari pola
dasanya kecuali verba yang mengikuti
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pola i ‘wfuina, yakni 250 ubtsutsna

‘rindukanlah  p2.fp’. Pada verba
tersebut tidak terjadi perubahan bentuk
yaitu karena pada verba tersebut ada
salah satu tempat tidak bolehnya
melakukan 7idgham. Sebagaimana teori
Ghulayainai (2006: 69-70) salah satu
tempat dilarang untuk melakukan
idgham yaitu ketika salah satu huruf

yang sejenis itu bersukun bukan
dengan  sukun asli  dikarenakan
bertemu  dengan  dhamir  rafa’

mutacharrikah sedangkan huruf yang
pertama berharakat dengan harakat
asli. Adapun penjelasan verba yang
mengalami perubahan bentuk yaitu
pada tabel 4 berikut :

(o) € (28} e &5} a5t
{&l} € {ousi} € {ors}| (1.5.1n)
) € {8} € {o
(1.5.19)
{
{8} €{as}te {885} 151
Verba bentuk amr ‘imperatif® dari  mudzakkar mukhathab), @)

jenis shachich mudha‘afini merupakan
bentukan  dari  verba  mudharr?
‘imperfek’. Seperti pada kolom proses
perubahan  bentuk  verba  amr

‘imperatif’ dari verba dasar &. batstsa

di atas. Untuk menjadi bentuk amr
‘imperatif’ pertama-tama huruf
mudhara‘ah yang ada di awal kata
dihapus,  kemudian  ditambahkan
hamzah  washl yang berharakat
dhammah di awal kata sebagai ganti
huruf  mudhara‘ah yang dihapus.
Kemudian verba disukunkan dengan
(1) menjadikan harakat akhir kata
menjadi fatchah untuk verba (1.5.q)

yang berdhamir s» huwa (mufiad

menjadikan huruf nun yang ada di
akhir kata dilesapkan atau dihapus

untuk verba (1.5.r) yang berdhamir \»

huma (mutsanna  mudzakkar
mukhathab dan muannats

mukhathabah), (1.5.s) « hum (jama’

mudzakkar mukhathab), (1.5.t) » hiya

(mufiad muannats mukhathabah). Hal
tersebut sebagaiaman yang dipaparkan
pada rabel proses pembentukan verba
amr ‘imperatif’ di atas. Adapun proses
perubahan bentuk yang terjadi pada
verba amr ‘imperatif’ akan dijelaskan
pada tabel 5  Dberikut ini

Y} € {&}y e{esty €{ e} asw)
{ieis} € {1} €{wi} «{l}]| (151v)
{8) € {3} € s} « L} | @5.1w)
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{2} € {H) €{ &} {8} 151
Setelah ~ verba-verba  tersebut tersebut menurut al-Ghulayaini
disukunkan, verba-verba tersebut dinamakan dengan a/-Idgham kabir

mengalami perubahan bentuk yang
berupa peleburan dari huruf satu ke
huruf yang lain karena pada verba
bentuk amr ‘imperatif® dari jenis
shachich mudha‘af ini terdapat dua
huruf #sa’ yang sejenis berkumpul
dalam satu kata dan sam-sama
berharakat, maka harakat dhammah
pada huruf #sa’ yang pertama dipindah
kepada huruf shachich sebelumnya
yakni huruf ba’ hal ini dilakukan
sebagai syarat idgham sehingga
menjadi &3 wbutstsa, 1 wbutstsa,

i1 wburstsu, (1 ubutstsi, Kemudian

huruf tsa’ yang pertama diidghamkan
pada tsa’yang kedua sehingga menjadi

&S ubutstsa, A& wbutstsa, \sZ
‘ubutstsu, dan L;ﬁ ‘ubutstsi. Pada

bentuk &S wbutstsa, hamzah washl

dihapus karena huruf yang terletak
setelah hamzah wahsl berupa huruf

yang berharakat, sehingga menjadi &3
butstsa., \s:f:sff,j butstsa, \;:j butstsu, dan
& butstsi. Hamzah washl pada fi‘l

amr hanya digunakan ketika huruf
yang menempati posisi fa’ fi’/ berupa
huruf yang bersukun. Proses perubahan
yang terjadi seperti pada verba-verba

yang hukumnya diperbolehkan. Karena
apabila 72’ fi‘l suatu verba dibaca
dhammabh, maka huruf  yang
diidghamkan boleh dibaca dengan
dhammah, fatchah, ataupun kasrah.
Adapun menurut pendapat yang kuat
yakni membacanya dengan fatchah
atau dengan dhammah (2006:68).

4. Proses Perubahan Bentuk
Mu‘tal Ajwaf Wawi
Dari verba jenis mu‘tal ajwaf
wawi verba berpola fa‘ala-yaf*ulu
paling banyak terdapat dalam abjad
ba’ dengan jumlah 20 verba. Sebagai

sampel yaitu verba :L ba‘a ‘kembali’

(MNWR/1997/Hal: 116). Verba

ba‘a yang merupakan verba mu‘tal
ajwat wawi ketika dilakukan zashrif
lughawi  pada  bentuk madhi
‘perfek’nya, semua verba mengalami
perubahan bentuk dari pola dasanya.
Verba tersebut mengalami proses
perubahan bentuk yaitu karena terdapat
huruf ‘illah pada salah satu huruf yang

sb

menyusunnya. Pada verba <L ba‘a ini

semua  bentuk  madhi  ‘perfek’
mengalami proses perubahan bentuk.
Seperti pada tabel 6 berikut :

%> 1| (L6h)
Ein D &b (1.6.d)
gy > @ | (1.6.8)
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Verba-verba bentuk perfek
tersebut mengalami perubahan bentuk
berupa penggantian huruf.
Sebagaimana teori Ghulayaini, apabila
terdapat huruf  G/lah wau yang
berharakat dengan harakat asli seperti
fatchah dan huruf shachich
sebelumnya berharakat farchah juga,
maka huruf ‘illah wau wajib diganti

ba’u, &b ba’at, \3u ba’ata. Pada
verba-verba tersebut terjadi proses
perubahan bentuk yang dinamakan
dengan all’lal  bil-Qalbi dengan
mengganti wau menjadi alif.

Adapun verba bentuk perfek
berikut ini terjadi dua proses perubahan
karena terdapat penggantian huruf dan
penghapus huruf. Berikut tabel 6

dengan alif  (2006: 72). Sehingga tentang verba yang mengalami dua
menjadi seperti <L ba’s, o ba'z e PrOSeS perubahan bentuk:
{aye ey e Oy e oy € L] o
{ci}e {esre{ad e {ek P e {169
{u}e {us} e {uifs b« {uin} € g | (16N
{#) € (#Ye (B¢ € (#) € {#) 16D
cB} € {eB} e {SY e {h) € {5y | (16))
{
{& € {3 (BN € {B0) € (%) 160
} € {2E e (LK) € () € {& | Ao
{es
()€ {&} € (B} € (W) ¢ {@x}|Lom

Pada verba-verba bentuk madhi

‘perfek’ dari jenis mu‘tal ajwat wawi
di atas, sebagaimana teori Ghulayaini
apabila terdapat huruf ‘//ah wau yang
berharakat dengan harakat asli yakni
fatchah dan huruf shachich
sebelumnya berharakat farchah juga,
maka huruf ‘illah wau wajib diganti
dengan alif (2006: 72) sebagaimana
pada verba-verba

perfek’ berikut : ;56 ba’na, 236 ba'ta,

GG ba'tuma, (6 ba'tu, <36 ba'ti Bk

bentuk  madhi
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ba’tunna, X3t ba’tu, dan GG ba’na.
Ketika ada huruf ‘illah yang berstatus
sebagai huruf mad dan bertemu dengan
huruf sesudahnya yang bersukun, maka
huruf ‘illah tersebut dihapus karena
terjadi pertemuan dua sukun. Sehingga

menjadi 2 bu'na, &2 bu’ta, i

butuma, % butum, <X bu’ti, FZ

3 28
!

bu’tunna, bu’ty, dan & bu’na.

Perubahan yang terjadi pada verba
tersebut dinamakan dengan a/-/‘/al bil-
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Qalbi dengan mengganti wau menjadi
alifdan 1‘lal bil-chadzf

Pada b ketika

berbentuk mudhari’ ‘imperfek’ seperti

verba ba‘a
verba 352 yabu‘u, ketika dilakukan

tashrit’ lughawi semua verba bentuk
tersebut mengalami perubahan bentuk

dari pola dasar yang diikuti. Karena
pada verba ini mengandung huruf ‘//ah
pada salah satu huruf penyusunnya.
Hal itu dapat dilihat pada penjelasan
proses perubahan bentuk pada tabel 6
berikut ini :

Verba-verba

{ow} €{ o5z | (1.6.0)

{auss} € {oms | (16p)

{#5} € {45 | (16.0)

{os} € {ows | (L6)

{m} € { o€ {un) € {0 (169)

{ass} € {oms | (16D

{am) € {op |1L6Y)

{o} € {306 € {a} € {ow | (L)

{1} € {u&f | (16w)

{us} € {us | (16X)
bentuk mudhari’ dengan tanpa mengganti ataupun
‘imperfek’ tersebut mengalami proses menghapus huruf ‘llah. Sehingga
perubahan bentuk dari pola dasar yang menjadi i35 yabiu’u, Oy yabu’ani,
diikutinya vyaitu sebagaiamana teori ..., == = Test
Oy9pa  yabu'una, 35 tabu’u, 0TS

Ghulayaini (2006: 77-78) apabila pada
verba-verba tersebut terdapat hurif wau
yang  berharakat seperti  harakat
dhammah  dan  huruf  shachich
sebelumnya sukun, maka harakat pada
huruf wau yang semula dhammah
kemudian dipindah ke harakat huruf
sebelumnya yakni menjadi sukun, dan
harakat huruf sebelum wau yang
awalnya sukun kini menjadi dhammah

tabu’ani, &3y yabu’na, S35 tabu’una,
X3S tabu’ina, 33 abu’udan i35 nabu’u.

Pada bentuk mudhari’ ‘imperfek’
yang lain terjadi proses yang berbeda
yakni pada verba yang mengikuti pola
ik yaf‘ulna dan ;L& taffulna. Berikut
ini tabel 7 tentang penjelasan proses
perubahan bentuk pada verba tersebut :

Erre {0y € (o) € {o

{w} € {30 « {uw} € {u
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Perubahan bentuk pada verba di
atas, sesuai dengan teori Ghulayaini
(2006: 77-78) ,yaitu apabila pada verba
terdapat huruf wau yang berharakat
dhammah, maka dipindah ke harakat

huruf  sebelumnya yakni menjadi
sukun. Sehingga menjadi 533 yabu’na
dandis tabu’na. Dari bentuk

tersebut, terjadi pertemuan dua huruf
mati atau bersukun sehingga huruf
‘illah wau yang bersukun dihapus

menjadi O3+ yabu’na dan 55 tabu’na.

Dengan demikian, perubahan yang
terjadi pada dua verba tersebut
dinamakan dengan 7‘/al bin-naql wal-
chadzf.

Pada verba bentuk amr ‘imperatif’
dari jenis mu‘tal ajwaf wawi ini ketika
dilakukan tashrif lughawi, semua verba

mengalami perubahan bentuk dari pola
dasanya. Akan tetapi, terdapat verba
yang mengalami perubahan bentuk
berupa penghapusan huruf ‘llah yakni

verba ¥ bu’ Untuk verba imperatif
yang lain seperti 13 bu’a, 3% bu’n,

$F tidak
mengalami proses perubahan bentuk
berupa penghapusan huruf huruf ‘i/lah.
Adapun jika ada perubahan yang
terjadi pada verba-verba tersebut, itu
hanya perubahan bentuk karena proses
pembentukan dari bentuk mudhari nya.
Berikut ini tabel 8 tentang penjelasan

verba amr ‘imperatif’ yang mengalami
proses perubahan bentuk :

bu’i, dan 2 bu’na

{3} € LOXIP€ {3 €} € BREeXe (s

(1.6.y)

Verba amr ¥ ‘bu’ merupakan

bentukan dari verba {35 tabu’u.

Untuk menjadi bentuk amr & bu’,

sebagaimana teori  Ghulayainai
(20016: 15) pertama-tama huruf
mudhara‘ah yang ada di awal kata
dihapus. Kemudian karena keadaan
verba amr adalah mabni sukun, maka
huruf terakhir pada verba tersebut
disukunkan dengan sukun karena
verba ini termasuk verba mufrad
mudzakkar ~mukhathab, sehingga

menjadi :3 bu’ Kemudian pada
verba tersebut terdapat huruf ‘//ah
yang berstatus sebagai huruf mad,

maka untuk menghindari
bertemunya dua sukun huruf wau

dihapus sehingga menjadi & bu’. Hal

ini sebagaiman
(20016:  71)

teori Ghulayaini
tentang proses
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perubahan 7‘/al. Proses perubahan
verba yang terjadi pada verba ini
dinamakan dnegan 7 ‘/al bil-chadzfi.

5. Proses Perubahan Bentuk
Mu’tal Nagish Wawi
Dari verba jenis mu’tal naqish
wawi verba berpola fa‘ala-yafulu
paling banyak terdapat dalam abjad
cha’ dengan jumlah 17 verba.

Sebagai sampel yaitu verba L~ chaba

‘merangkak’ (MNWR/1997/Hal:
233). Adapun pada verba mu’tal
naqish wawi ini tidak terdapat
variasi perubahan bentuk pada
bentuk verba yang lain. Verba L~

chaba yang merupakan verba
mu ‘tal naqish wawi Ketika dilakukan
tashrif lughawi pada bentuk madhi
‘perfek’nya, verba-verba tersebut
akan mengalami perubahan bentuk



Jurnal CMES Volume IX Nomor 1 Edisi Januari — Juni 2016
Program Studi Sastra Arab Fakultas IImu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta

dari pola dasanya. Hal itu karena
pada verba-verba tersebut
mengandung salah satu huruf //ah
yakni huruf wawu Diantara verba
madhi ‘perfek’ dari jenis mu‘tal
naqgish wawi yang mengalami proses
perubahan bentuk yaitu verba yang
mengikuti pola |« fa‘ala, \J=b fa°alu,

Elsd fa°alat dan Wss fa°alata. Adapun

verba yang tidak mengalami
perubahan bentuk yaitu verba yang

pola S fa‘ala, Cls
Lt fa‘alatuma (untuk

mengikuti
fa‘alata,

persona orang ketiga), . fa‘altum,

clsb fa‘alati, W= fa‘alatuma (untuk
kedua), (il

fa‘altunna, &~ fa‘alatu dan s

fa‘alana. \erba-verba tersebut tidak
mengalami perubahan bentuk karena
semua bentuknya sama seperti
bentuk asalnya dan telah sesuai
dengan standar wazn ‘pola’ dalam
tashrif verba bentuk perfek VDT,
meskipun ketika disandarkan kepada
ism dhamir (tunggal, dual, plural).
Berikut ini tabel 9 tentang penjelasan
proses perubahan bentuk yang terjadi
pada verba perfek jenis mu‘tal
naqish wawi

persona orang

{&} € {5 |79

{523 € {5()3€} € {u=3 € {15 | (17h)
e {o ()X e {sre {&5 | 179
{i=3€ {6 ()X e {1} ¢ {5 |(17.4)

Verba pada tabel di atas
merupakan verba bentuk perfek dari
jenis mu‘tal nagish wawi berpersona
orang ketiga yang mengikuti pola |«
fa‘ala, \d=s fa‘alu, Sl= fa‘alat dan s
fa‘alata. Verba-verba tersebut
mengalami proses perubahan bentuk
yaitu sebagaimana teori Ghulayaini
(2006:71) ketika terdapat huruf ‘illah

wau berharakat fatchah dan huruf
sebelumnya yang berharakat fatchah

seperti s> chabawa, 3> chabawu,
&oss chabawat, G35 chabawata. Maka
huruf wau tersebut diganti dengan alif,
sehingga menjadi Us chaba, |5
chabau, &>\s chabat, C\s chabata.

Kemudian huruf alif dihapus. Hal ini
dilakukan karena terjadi pertemuan dua
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sukun yaitu sukun pada wau jama’ dan
sukun pada ta’ ta’nits dengan sukun

pada alif, sehingga menjadi 3=

chabau, & chabat, &> chabata.
Proses perubahan bentuk dengan
penggantian huruf dan penghapusan
huruf pada verba bentuk madhi
‘perfek’ untuk persona orang ketiga ini
termasuk proses perubahan bentuk
yang dinamakan dengan a/-/‘/al bil-
Qalbi dengan mengganti wau menjadi
alif untuk verba di kolom (1.7.a) serta
al-I‘lal bil-Qalbi dengan mengganti
wau menjadi alif dan a/-I‘lal bil-
chadzt untuk verba di kolom (1.7.b),

(1.7.c), dan (1.7.d).

Pada verba > chaba ketika
dilakukan tashrif lughawi pada bentuk
mudhari’ ‘imperfek’nya, mengalami
proses perubahan bentuk. Karena pada
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verba jenis ini salah satu huruf
penyusunnya berupa huruf ‘illah. Akan
tetapi untuk beberapa verba yang

mengikuti pola oSwi yaf‘ulani, 0Yai
tafulani, OYE  tafulina, dan i
taf‘ulna seperti 03 yachbuwani, J5%
tachbuwani, 5¥% yachbuna, dan o3Z

tachbuna, tidak mengalami proses
perubahan bentuk dari bentuk awalnya

Adapun verba yang mengalami proses
perubahan bentuk ketika mengikuti
standar polanya antara lain verba yang

mengikuti pola |~ yafulu, dan OMai
yaf ulani, '35 tafuly, 535 tafulina,
GUail tafulina, |1 ‘af‘ulu, dan x5

naf*ulu. Berikut ini tabel 10 tentang
penjelasan proses perubahan bentuk
yang terjadi pada verba imperfek jenis

ketika mengikuti standar polanya. mu'tal nagish wawi
{32} € {32 17e)

{02 Y € {0 et € {32y « {03 | (L7

{3} € {3 |19

{2} € PEOLEY € {ouF) € {93 | (1.7h)

{& < {a& < B < B < {52 < {2 | (17)
{1} € {0 7))

{3} > {# |7k

Verba-verba
‘imperfek’ tersebut mengalami proses
perubahan bentuk dari pola dasar yang
diikutinya yaitu sebagaiamana teori
Ghulayaini apabila pada verba-verba
tersebut terdapat hurif wau yang berada
di akhir kata dengan berharakat
dhammah dan huruf sebelumnya juga
berharakat, maka huruf wau berharakat
yang menempati Jam fi‘l harus
disukunkan. Hal ini bertujuan agar
tidak memberatkan dalam pengucapan
dan agar kedua huruf yang bersukun
tidak  berkumpul  (2006: 77-78).

Sehingga menjadi ¥4 yachbu, Oi¢%
22 tachbu (p3fs &
tachbuyna, ¥ 'achby, dan 2 nachbu

yachbuwna,

p2.m.s), tachbuwna,

bentuk  mudhari’

70

Pada verba persona ketiga dan kedua
bentuk plural untuk gender maskula

seperti  03pZ Ko
tachbuwna, ¥% tachbiyna, karena
terjadi pertemuan dua sukun yakni
antara huruf ‘illah yang berstatus

sebagai huruf mad serta sukun pada
pada huruf setelahnya, sebagaimana
teori Ghulayaini (2006: 71) maka huruf
wau yang menempati /am fi‘l atau
status sebagai huruf mad dihapus

sehingga menjadi 03% yachbuna, oy
pada verba % tachbuyna karena

ketika mengucapkannya terasa berat
maka harakat dhammah pada pada ‘ain
1i‘l diganti dengan kasrah disesuaikan
dengan huruf setelahnya yakni ya’

yachbuwa,

tachbuna, tachbuyna. Adapun
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sukun sehingga menjadi M tachbina.

Perubahan pada verba-verba tersebut
dinamakan dengan a/-/‘lal bi’t-Taskin
untuk proses perubahan verba di kolom
(1.7.e), (1.7.g), (1.7.j) dan (1.7.k) serta
al-I‘lal bi’t-Taskin dan Al-I‘lal bil-
Chadzfi untuk proses perubahan verba
di kolom (1.7.f), (1.7.h) dan (1.7.i).
Pada verba bentuk amr ‘imperatif’
dari jenis mu ‘tal nagish wawi ini ketika
dilakukan tashrit lughawi pada bentuk
amr ‘imperatifnya, semua verba
mengalami perubahan bentuk dari pola
dasanya. Akan tetapi verba yang
mengalami perubahan bentuk dengan
disertai penghapusan huruf ‘illah yakni

hnaya verba s> ‘wchbu. Untuk verba

imperatif yang lain seperti  l5>

uchbuwa, 3> 'uchbu, > 'uchbi, dan

Os>\ ‘wchbuna tidak mengalami proses

perubahan bentuk dengan penghapusan
huruf huruf ‘illah. Adapun jika ada
perubahan yang terjadi pada verba-
verba tersebut, itu hanya perubahan
bentuk karena proses pembentukan
dari bentuk mudharinya. Berikut ini
tabel 11 tentang penjelasan verba amr
‘imperatif® yang mengalami proses
perubahan bentuk :

{1 {ODE {1} € {BEO e P& | LT))
Verba amr & ‘uchbu merupakan D. Kesimpulan
bentukan dari verba 3% fachbu. Untuk Berdasarkan hasil pembahasan

‘uchbu,

sebagaimana teori Ghulayainai (20016:
15) pertama-tama huruf mudhara‘ah
yang ada di awal kata dihapus.
Kemudian ditambahkan hamzah washl
yang berharakat dhammah, sehingga

2 o
Lo

menjadi bentuk amr

menjadi 3% ‘uchbu yang mengikuti
pola ;&3 ‘uf’ul. Karena keadaan semua

verba amr adalah mabni sukun, maka
keadaan mabni sukun verba ini dengan
menghapus atau melesapkan huruf
‘illah yang ada di akhir kata karena
verba ini termasuk verba bentuk amr
mufrad mudzakkar mukhathab dari
jenis mu‘tal naqgish wawi, sehingga
menjadi &1 wchbu. Sebagaimana teori
Ghulayaini bahwasanya penghapusan
huruf wau ini sebagai pengganti sukun
ketika berbentuk fi‘l amr (2006: 72).
Proses perubahan yang terjadi pada
verba ini dinamakan 7/al bil-chadzfi.

mengenai infleksi verba dasar berpola
fa‘ala-yaf‘ulu  dalam  kamus al-
Munawwir Arab-Indonesia, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa perubahan
bentuk pada verba berpola fa’ala-
vaf ulu secara infleksi yaitu a/-7 ‘/al dan
idgham kabir. Proses perubahan al-i‘lal
pada verba berpola  fa’ala-yaf’ulu
secara infleksi ini meliputi a/-i‘/al bil-
chadzfi, al-i‘lal bil-qalbi, al-i‘lal bi’t-
taskin dan 7‘lal hamzah.
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